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BAB VII 

      KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kehidupan dan keberadaan dunia kesenian hingga kini termasuk seni pertunjukan 

Bondres Clekontong Mas merupakan bagian tak terpisahkan dari kebudayaan dan peradaban 

masa kini.Keberlangsungan masa kini merupakan penerusan dari masa lalu yang terus 

berkembang, berubah sesuai jiwa zaman setempat.  Mengingat hal itu, bahwa kebudayaan 

mencakup hasrat hidup manusia yang ingin mempertahankan hidup, hasrat bergaul, hasrat 

mengetahui seluk beluk alam, hasrat menyembah hal-hal gaib, hasrat menyukai hal-hal yang 

indah dilakukan secara berkelanjutan dari satu generasi ke generasi berikut melalui proses 

belajar. Guru utama proses pembelajaran adalah alam semesta dirajut melalui pengalaman 

hidup seseorang di tengah-tengah masyarakat. Manusia yang dinamakan hidup, ia harus 

berkembang, berubah, mengembangkan kreativitas-inovatif sesuai kekuatan  dan 

kemampuan‘daya’ pikirnya.  

Manusia pencipta seni yang dikenal sebagai seorang seniman memiliki daya kreativitas 

yang kreatif sebagai energi, sehingga mampu menumbuhkan apresiasi, ekspresi, dan kreasi. 

Manusia yang kreatif, seperti Trio Bondres Cekontong Mas mengembangkan kreativitas seni 

berbasis pendidikan sehingga mampu berfikir kritis, terbuka menerima kritikan atau masukan-

masukan berharga untuk menciptakan sesuatu yang baru berupa sebuah pemikiran inovatif, dan 

mampu menginspirasi orang lain. Dalam mengembangkan kreativitas seni berbasis pendidikan, 
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maka setiap langkah perlu pengendapan, perenungan, dan evaluasi agar daya cipta seni selalu 

segar, sehingga mampu mengungkapkan ide-ide kreatif guna memecahkan persoalan-

persoalan untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan, termasuk membangun ekologi 

berkesenian, khususnya menyerap energi budaya tradisi dikembangkan melaui budaya populer 

yang didukung kecanggihan teknologi saat ini. 

 

B.Saran 

Melalui bahasan Bondres Clekontong Mas: pergeseran budaya tradisi ke budaya 

populer mengembangkan kreativitas seni berbasis pendidikan ini menarik dikaji, karena 

memiliki sisi-sisi unik dari karakter masing-masing pemerannya. Oleh karena itu, bagi peneliti 

selanjutnya tentu memiliki ruang kajian yang multidisiplin untuk mengamati bentuk sajiannya, 

nilai-nilai lawakan sebagai materi pendidikan etika, pendidikan karakter bagi generasi kini 

maupun akan datang yang diungkap melalui lawakan-lawakan yang segar dan menghibur. 

Untuk Trio Bondres Clekontong Mas, teruslah mengembangkan kreativitas yang 

inovatif, tidak memulu menghibur, tetapi lebih mengungkap nilai-nilai etika, terutama contoh-

contoh kebaikan, karena dunia kesenian menjadi salah satu pilar pendidikan langsung di 

masyarakat. Melalui tampilan para aktor, seniman bondres masyarakat memperoleh 

pembelajaran yang cerdas, memahami budaya lurus (terarah), laras (kesesuaian/terukur), dan 

leres (benar). 
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